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Abstrak: Penelitian ini melihat bagaimana pengalaman kerja, stres, dan disiplin kerja mempengaruhi seberapa baik 

karyawan melakukan pekerjaannya di sebuah perusahaan produksi kain Kota Bandung.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Dalam penelitian ini digunakan pengujian 

regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan metode stratified random sampling, dipilih 60 responden. Temuan 

pada penelitian ini yaitu Pengalaman kerja tidak mempunyai pengaruh besar terhadap seberapa baik seorang karyawan 

melakukan pekerjaannya. Beban kerja tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap seberapa baik karyawan 

melakukan pekerjaannya. Disiplin kerja terbukti mempunyai pengaruh yang besar dan baik terhadap seberapa baik 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Pengalaman kerja, beban kerja, dan disiplin kerja semuanya berdampak 

besar terhadap baik tidaknya pekerja dalam menjalankan pekerjaannya pada perusahaan produksi di kawasan industri 

tekstil Kota Bandung. 

Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Beban Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

Abstract: This study examines how work experience, stress, and work discipline 

influence how well employees perform their jobs at a textile manufacturing company in 

Bandung. The method used in this study is quantitative with a descriptive and 

verification approach. Multiple linear regression testing was used in this study. This 

study used a stratified random sampling method, selecting 60 respondents. The findings 

of this study are that work experience does not have a significant influence on how well 

an employee performs his/her job. Workload does not have a significant influence on how 

well employees perform their jobs. Work discipline has been shown to have a significant 

and positive influence on how well employees perform their jobs. Work experience, 

workload, and work discipline all have a significant impact on how well employees 

perform their jobs at a textile manufacturing company in the Bandung City textile 

industrial area. 
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Pendahuluan 

Sumber daya utama dalam setiap usaha baik industri maupun jasa adalah sumber 

daya manusia (SDM). Kemampuan suatu organisasi atau perusahaan untuk berhasil 

mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh pengelolaan sumber daya manusianya di 

samping tersedianya teknologi mutakhir dan fasilitas yang ada saat ini.  Industri tekstil di 

Kota Bandung merupakan salah satu sektor strategis yang berperan besar dalam 
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perekonomian daerah, menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, dan menjadi penopang 

kegiatan ekspor maupun pemenuhan kebutuhan domestik. Meskipun demikian, tantangan 

dalam mengelola sumber daya manusia masih menjadi isu penting yang memengaruhi 

keberhasilan pencapaian target produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa selain faktor 

teknologi dan modal, aspek sumber daya manusia seperti pengalaman kerja, beban kerja, 

dan disiplin kerja memiliki peran penting dalam menentukan kinerja pegawai. 

Kinerja kerja merupakan konstruksi yang memiliki banyak sisi, karena karyawan 

menunjukkan perilaku yang berbeda-beda terkait kinerja pada waktu yang berbeda 

tergantung pada situasinya. Tingkat keberhasilan seorang karyawan menunjukkan 

seberapa baik dan cepat mereka dapat melakukan pekerjaannya. Hasil penelitian 

sebelumnya terkait ketiga variabel tersebut menunjukkan temuan yang tidak konsisten, 

sehingga memunculkan research gap yang menarik untuk dikaji kembali pada konteks 

industri tekstil pasca-pandemi COVID-19. Perubahan pola kerja selama pandemi, seperti 

pembatasan jam kerja dan penerapan protokol kesehatan, berpotensi memengaruhi cara 

kerja pegawai dan pola pembagian beban kerja. Selain itu, tingginya persaingan di industri 

ini menuntut efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi dari sebelumnya.  

Dalam bisnis tekstil, pengalaman kerja sangatlah penting karena secara langsung 

mempengaruhi seberapa cepat dan efisien. Pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab 

dari pekerjaan sebelumnya. Pada aspek pengalaman kerja, beberapa studi melaporkan 

pengaruh positifnya terhadap kinerja pegawai. Ariestianti (2023) menemukan bahwa 

pengalaman kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja, sedangkan 

penelitian Rachman (2023) menyimpulkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Dalam 

industri tekstil yang menuntut keterampilan teknis, kecepatan, dan ketelitian, pengalaman 

kerja seringkali menjadi modal penting. Namun, perkembangan teknologi dan perubahan 

prosedur kerja membuat pengalaman masa lalu belum tentu relevan jika tidak disertai 

pembaruan keterampilan.  

Beban kerja juga menjadi faktor penting yang sering dikaitkan dengan kinerja 

pegawai, namun hasil penelitian menunjukkan perbedaan temuan. Sa’adah (2023) dan 

Romatua (2021) menyatakan bahwa beban kerja yang proporsional dapat meningkatkan 

kinerja karena memacu produktivitas, sementara Indryan dan Suhana (2022) menemukan 

bahwa beban kerja tinggi yang menjadi rutinitas tidak selalu berdampak signifikan 

terhadap kinerja. Di perusahaan manufaktur tekstil Bandung, beban kerja sering kali 

melebihi ketentuan jam kerja normal, terutama karena tuntutan pemenuhan target 

produksi dan adanya jam lembur. Kondisi ini memunculkan pertanyaan apakah beban 

kerja tersebut menjadi pendorong atau justru penghambat kinerja. Beban kerja merupakan 

faktor penghambat kinerja karyawan yang disebabkan oleh perusahaan. Beban kerja yang 

tidak seimbang dengan keterampilan dapat menurunkan kinerja akibat kelelahan, stres, 

dan rendahnya motivasi, sehingga hasil produksi tidak sesuai target. 

Sementara itu, disiplin kerja merupakan faktor yang secara umum terbukti 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan temuan yang 

dilakukan oleh Ananta (2021) dan Hendra (2023). Namun, data internal perusahaan 

menunjukkan peningkatan pelanggaran disiplin sejak tahun 2021 hingga 2024, mulai dari 
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keterlambatan, ketidakhadiran tanpa izin, hingga pelanggaran prosedur kerja. Fenomena 

ini mengindikasikan bahwa meskipun disiplin kerja diakui sebagai faktor penting, 

implementasinya di lapangan belum optimal. Perlu kajian lebih mendalam untuk 

memahami sejauh mana disiplin kerja memengaruhi kinerja dalam kondisi nyata 

perusahaan. Disiplin adalah kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan, prosedur, serta 

norma yang berlaku, yang tercermin dalam konsistensi menjalankan tugas dan tanggung 

jawab untuk mencapai tujuan. Kepatuhan mencerminkan perilaku konsisten dalam 

menaati aturan, mengelola waktu, dan menjaga keteraturan kerja, namun hal ini masih 

menjadi tantangan bagi salah satu industri tekstil di Kota Bandung. 

Berdasarkan kondisi yang ada, pegawai pada salah satu perusahaan manufaktur 

industri tekstil di Kota Bandung menghadapi beban kerja yang melebihi ketentuan jam 

kerja resmi, sehingga menimbulkan jam lembur. Pada tahun 2021, saat pandemi COVID-19 

dan penerapan PPKM, lembur tidak diberlakukan, namun beban kerja tetap melebihi 

ketentuan pemerintah. Selain itu, pelanggaran disiplin pegawai meningkat dari tahun 2021 

hingga 2024, ditandai dengan tingginya tingkat ketidakhadiran dan keterlambatan. 

Perusahaan mengharapkan karyawan bekerja sesuai aturan dan target, tetapi belum 

memberikan perhatian optimal pada faktor pengalaman kerja, beban kerja, dan disiplin 

kerja yang memengaruhi kinerja. Selanjutnya, data produksi tahun 2023 menunjukkan 

beberapa bulan capaian kinerja berada jauh di bawah target, mengindikasikan kinerja 

pegawai belum optimal. Rekrutmen pegawai baru tanpa pengalaman kerja juga menjadi 

tantangan, karena memerlukan waktu adaptasi lebih lama dan kinerja awal yang relatif 

rendah. Beban kerja yang berlebihan serta pelanggaran disiplin, seperti absensi tinggi dan 

ketidakpatuhan terhadap prosedur, memerlukan perhatian manajemen untuk mencegah 

penurunan produktivitas dan mendukung pencapaian target produksi secara konsisten. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pengalaman kerja, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara 

parsial dan mengetahui pengaruh ketiga variabel tersebut secara simultan terhadap kinerja 

pegawai padai salah satu perusahaan manufaktur industri tekstil di Kota Bandung. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur 

manajemen sumber daya manusia dengan menghadirkan bukti empiris terbaru mengenai 

hubungan pengalaman kerja, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja, khususnya 

pada sektor industri tekstil yang memiliki karakteristik pekerjaan berulang dan target 

produksi ketat. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen 

perusahaan untuk merancang program pelatihan berbasis pengalaman kerja, menetapkan 

pembagian beban kerja yang seimbang, serta menegakkan budaya disiplin yang konsisten 

guna meningkatkan produktivitas dan daya saing perusahaan. 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengalaman Kerja, Beban Kerja, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi 

Kasus Pada Pegawai di Salah Satu Perusahaan Manufaktur Industri Tekstil Kota 

Bandung)”. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskripsi dan 

verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan salah satu perusahaan 

manufaktur industri tekstil Kota Bandung sebanyak 108 karyawan. Penelitian ini 

menggunakan metode Slovin untuk mengetahui ukurannya dan mendapatkan hasil 

sebanyak 52 responden. Namun untuk memudahkannya, Peneliti menggunakan 60 

responden sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel secara acak bertingkat (stratified 

random sampling) dengan pengambilan sampel probabilitas (probability sampling) sebagai 

metode pemilihannya. Metode deskriptif dan pembuktian digunakan untuk melihat data. 

Uji validitas dan reliabilitas digunakan dalam analisis deskriptif. Uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, koefisien 

determinasi r2, dan uji F digunakan sebagai pembuktian. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 
Table 1. Uji Validitas 

 

No Variabel Ketentuan Kriteria 

  
R Hitung Sig 

R Tabel 5%  

(60-2=58)              

 

Pengalaman Kerja (X1) 

1 X1.1 0,622 0,000 0,254 Valid 

2 X1.2 0,671 0,000 0,254 Valid 

3 X1.3 0,778 0,000 0,254 Valid 

4 X1.4 0,804 0,000 0,254 Valid 

5 X1.5 0,789 0,000 0,254 Valid 

6 X1.6 0,779 0,000 0,254 Valid 

Beban Kerja (X2) 

1 X2.1 0,488 0,000 0,254 Valid 

2 X2.2 0,667 0,000 0,254 Valid 

3 X2.3 0,700 0,000 0,254 Valid 

4 X2.4 0,647 0,000 0,254 Valid 

5 X2.5 0,479 0,000 0,254 Valid 

6 X2.6 0,581 0,000 0,254 Valid 

Disiplin Kerja (X3) 

1 X3.1 0,813 0,000 0,254 Valid 

2 X3.2 0,756 0,000 0,254 Valid 

3 X3.3 0,456 0,000 0,254 Valid 

4 X3.4 0,778 0,000 0,254 Valid 

5 X3.5 0,770 0,000 0,254 Valid 

6 X3.6 0,862 0,000 0,254 Valid 

7 X3.7 0,617 0,000 0,254 Valid 

8 X3.8 0,777 0,000 0,254 Valid 

9 X3.9 0,657 0,000 0,254 Valid 

10 X3.10 0,493 0,000 0,254 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 

1 Y1.1 0,808 0,000 0,254 Valid 

2 Y1.2 0,793 0,000 0,254 Valid 
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No Variabel Ketentuan Kriteria 

  
R Hitung Sig 

R Tabel 5%  

(60-2=58)              

 

3 Y1.3 0,279 0,000 0,254 Valid 

4 Y1.4 0,739 0,000 0,254 Valid 

5 Y1.5 0,816 0,000 0,254 Valid 

6 Y1.6 0,874 0,000 0,254 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa korelasi antara masing-masing indikator 

variabel Pengalaman Kerja (X1), Beban Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja Pegawai 

(Y) adalah valid karena nilai dari r hitung > r tabel dan sig < 0,05. 

Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 

No Variabel Ketentuan Kriteria 

 Croncabach’s 

Alpha 

Standar T Alpha  

1 Pengalaman Kerja 0,796 0,60 Reliabel 

2 Beban Kerja 0,606 0,60 Reliabel 

3 Disiplin Kerja 0,865 0,60 Reliabel 

4 Kinerja Pegawai 0,775 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa hasil uji reliabilitas terhadap instrumen 

variabel Pengalaman Kerja (X1), Beban Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja Pegawai 

(Y) adalah reliabel karena nilai cronbach alpa diatas lebih besar dari 0,60. 
 

Uji Normalitas 
 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 

Berdasarkan gambar 1 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tersebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel Pengalaman Kerja (X1), Beban Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja Pegawai 

(Y) memiliki distribusi normal. 
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Uji Multikolonieritas 
Tabel 3. Uji Multikolonieritas 

 

Variabel Tolerance VIF Kriteria 

Pengalaman Kerja 0,571 1,725 Tidak Ada Multikolinieritas 

Beban Kerja 0,577 1,732 Tidak Ada Multikolinieritas 

Disiplin Kerja 0,434 2,307 Tidak Ada Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa hasil uji multikolinieritas terhadap 

instrumen variabel Pengalaman Kerja (X1), Beban Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3) tidak 

ada multikolinieritas karena memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Uji Heteroskadastisitas 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Gambar 2, terlihat bahwa sebaran titik-titik 

pada grafik scatterplot tidak menunjukkan pola tertentu atau keteraturan yang jelas. Pola 

penyebaran yang acak ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi yang digunakan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk mengolah serta 

menganalisis data dalam penelitian ini.. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,754 1,768   0,992 0,325 

 Pengalaman Kerja -0,098 0,081 -0,89 -1,217 0,229 

 
Beban Kerja -0,050 0,086 -0,042

 
-0,582 0,563 

 
Disiplin Kerja   0,608  0,051   0,993   11,893    <0,001 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 
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Berdasarkan tabel 4 menunjukan nilai Koefisien B = -0.098 Sig. = 0.229 (> 0.05) yang 

berarti Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

tingkat signifikansi 5%. Meskipun arah hubungan negatif, pengaruhnya tidak signifikan 

secara statistik. Koefisien B = -0.050 Sig. = 0.563 (> 0.05) dapat diartikan Beban kerja juga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Koefisien negatif menunjukkan 

kecenderungan hubungan negatif, namun tidak signifikan. Koefisien B = 0.608 Sig. = < 

0.001 (< 0.05) yang berarti Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin kerja, maka semakin tinggi pula 

kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh 

bahwa dari ketiga variabel independen yang diuji, hanya variabel Disiplin Kerja yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Variabel Pengalaman Kerja dan 

Beban Kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini, 

Disiplin Kerja merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja pegawai. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of The 

Estimate 

1 0,911a 0,831 0,822 1,557 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil Koefisien Determinasi (R2) diperoleh nilai R 

Square sebesar 0.831, yang menunjukkan bahwa 83,1% variasi pada variabel Kinerja 

Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja, Beban Kerja, dan Pengalaman Kerja. 

Sementara itu, sisanya sebesar 16,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.822 menunjukkan bahwa model tetap 

kuat meskipun telah dikoreksi terhadap jumlah variabel bebas. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan memiliki daya prediksi yang sangat baik. 

Uji F 
Tabel 6. Uji F 

 

  

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

 Regression 666,579 3 222,193 91,656 <0,001b 

1 Residual  135,755 56    2,424   

 Total 802,333 59    

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 31 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat hasil uji F (uji secara simultan) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar < 0.001, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi linear berganda yang dibangun signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Disiplin 

Kerja, Beban Kerja, dan Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 8 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil nilai Koefisien B = -0.098 Sig. = 0.229 (> 0.05) yang berarti 

Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada tingkat 

signifikansi 5%. Meskipun arah hubungan negatif, pengaruhnya tidak signifikan secara 

statistik. Artinya, peningkatan atau penurunan pengalaman kerja tidak secara nyata 

memengaruhi kinerja pegawai dalam konteks penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar pengalaman kerja yang diduga lebih 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai dibandingkan pengalaman kerja. Pada Perusahaan 

Manufaktur Bidang Industri Tekstil di Kota Bandung, pengalaman kerja yang lama tidak 

selalu menjamin tingginya kinerja pegawai apabila tidak disertai dengan peningkatan 

kompetensi, pembaruan pengetahuan, dan adaptasi terhadap teknologi produksi yang 

terus berkembang. Industri tekstil merupakan sektor yang dinamis dan menuntut 

kecepatan, ketelitian, serta kemampuan berinovasi, sehingga pegawai dituntut untuk 

tidak hanya mengandalkan pengalaman masa lalu, tetapi juga terus belajar dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan. Pengalaman kerja menurut (Hasibuan, 2019) 

adalah suatu proses kerja yang telah dijalani seseorang dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaan tertentu yang berhubungan dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ariestianti (2023) dan Dintalia (2023) yang menyatakan pengalaman kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain yang dilakuan oleh Sylvia 

(2024) yang menyatakan hubungan pengalaman kerja secara parsial berpengaruh positif 

yang kuat terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin tinggi tingkat Pengalaman Kerja 

karyawan, maka semakin tinggi kinerja yang dihasilkan. Hasil ini memberikan gambaran 

bahwa perusahaan manufaktur, khususnya di bidang industri tekstil Kota Bandung, perlu 

memberikan perhatian terhadap pengelolaan pengalaman kerja karyawan, seperti melalui 

pelatihan berkelanjutan, pengembangan karier, dan pemberian tanggung jawab yang 

sesuai.  

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil nilai Koefisien B = -0.050 Sig. = 0.563 (> 0.05) dapat diartikan 

Beban kerja juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Koefisien negatif 

menunjukkan kecenderungan hubungan negatif, namun tidak signifikan. Artinya, tingkat 

beban kerja yang dirasakan oleh pegawai, baik tinggi maupun rendah, tidak secara nyata 

memengaruhi kinerja mereka dalam konteks penelitian ini. Dalam lingkungan kerja 

Perusahaan Manufaktur Bidang Industri Tekstil di Kota Bandung, beban kerja yang tinggi 

sebenarnya merupakan hal yang wajar mengingat target produksi yang ketat, jadwal yang 

padat, serta tuntutan efisiensi dalam proses produksi. Namun, apabila beban kerja 

tersebut telah menjadi rutinitas yang biasa dihadapi dan didukung oleh sistem kerja yang 

terorganisir dengan baik, maka pegawai mungkin tidak lagi menganggapnya sebagai 

beban yang memengaruhi kinerja mereka secara langsung. Oleh karena itu, meskipun 

terdapat kecenderungan bahwa beban kerja berhubungan negatif dengan kinerja, 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik karena faktor-faktor lain seperti 

motivasi, kemampuan individu, dukungan organisasi, dan iklim kerja yang kondusif lebih 
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dominan dalam memengaruhi pencapaian kinerja pegawai. Menurut Munandar (2017:11) 

beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk 

diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari 

tenaga kerja.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sa’adah (2023), dan Romatua (2021) menyatakan secara parsial variabel beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, semakin tinggi 

tingkat Beban Kerja karyawan, maka semakin tinggi kinerja yang dihasilkan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur di bidang industri tekstil Kota Bandung 

perlu memperhatikan pengelolaan beban kerja secara proporsional dan efisien. 

Penyesuaian beban kerja yang tepat dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, motivasi, 

serta efektivitas kerja karyawan dalam mencapai target perusahaan secara optimal. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Koefisien B = 0,608 Sig. = < 0,001 (< 0,05) yang berarti peraturan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya. Bagi 

karyawan, hal ini berarti semakin disiplin mereka dalam bekerja, maka akan semakin baik 

pula pekerjaan yang mereka lakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fokus kerja 

merupakan faktor kunci yang dapat menghasilkan peningkatan kinerja secara langsung 

dan nyata. Bagi Perusahaan Manufaktur Industri Tekstil di Kota Bandung, fokus kerja 

merupakan hal terpenting agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Artinya 

tepat waktu, melakukan hal yang benar, dan konsisten. Orang yang sangat disiplin dalam 

bekerja biasanya mengikuti aturan dan prosedur, datang tepat waktu, menyelesaikan 

proyek tepat waktu, dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya. Afandi 

(2018:11) mengatakan bahwa disiplin kerja adalah seperangkat peraturan atau pedoman 

yang dibuat oleh pengurus suatu organisasi, disetujui oleh dewan komisaris atau pemilik 

modal, disepakati oleh serikat pekerja/serikat buruh, dan diketahui oleh Dinas 

Ketenagakerjaan. Orang-orang yang bekerja untuk suatu organisasi secara sukarela 

mengikuti peraturan dan pedoman ini. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Ananta (2021) dan Hendra (2023) 

yang antara lain menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh baik dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik standar kerja yang dimiliki oleh 

karyawan, maka semakin baik pula pekerjaan yang dilakukannya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan industri TPT Kota Bandung perlu menjaga dan 

meningkatkan budaya disiplin kerja dengan membuat sistem pelacakan, memberikan 

hukuman yang tegas namun adil kepada pekerja, dan memberikan penghargaan kepada 

yang konsisten menaati aturan. Dengan cara ini, bisnis dapat mendorong karyawan untuk 

terus meningkatkan kinerja mereka dan mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif. 
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Pengaruh Pengalaman Kerja, Beban Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan 

Disiplin Kerja (X3) semuanya berpengaruh baik dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Nilai signifikansi < 0,001 yang kurang dari batas signifikansi 0,05 

menunjukkan hal tersebut benar. Hal ini membuktikan bahwa model regresi linier 

berganda yang dibuat penting secara statistik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

Disiplin Kerja, Beban Kerja, dan Pengalaman Kerja semuanya mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap Kinerja Karyawan secara bersamaan.  

 Foster (Hermawan, 2018) mengatakan bahwa pengalaman kerja dapat dilihat 

sebagai ukuran berapa lama seseorang telah bekerja pada suatu bidang tertentu. Hal ini 

sesuai dengan apa yang ditemukan oleh Sartika (2015), yaitu pengalaman kerja 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap seberapa baik seseorang dalam melakukan 

pekerjaannya. Vanchapo dalam Saputro dkk. (2024) mengatakan bahwa tugas seorang 

pekerja adalah hal-hal yang perlu dilakukannya segera dan dalam jangka waktu tertentu. 

Disiplin kerja adalah seberapa baik pekerja menaati peraturan, menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu, dan tidak melanggar peraturan apa pun. Individu akan melakukan pekerjaan 

lebih baik jika mereka lebih disiplin. Inilah yang dikatakan Irwan (2022) tentang disiplin 

kerja: bagaimana seorang karyawan memperlakukan perusahaan dengan menerima, 

mencintai, dan mengikuti aturan agar pekerjaan berjalan lancar dan tercapai hasil terbaik. 

Penelitian lain yang dilakukan Sa'adah (2023) dan Romatua (2021) mengamini hal tersebut. 

Mereka menemukan bahwa disiplin kerja dan faktor tugas berpengaruh baik dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja menurut Afandi (2018:83) dapat diartikan 

sebagai hasil kerja yang dilakukan oleh orang-orang dan kelompok-kelompok dalam 

suatu perusahaan dengan tetap menjalankan kekuasaan dan tugasnya. 

 Pada saat yang sama, ketiga faktor ini terkait erat dengan seberapa baik karyawan 

melakukan pekerjaannya. Pekerjaan masa lalu seorang karyawan dapat membantu 

mereka mendapatkan pekerjaan di bidang yang sama. Pekerjaan yang diberikan terlalu 

banyak kepada karyawan dapat menumpuk, membuat mereka lelah, dan menimbulkan 

stres dalam bekerja. Etika kerja yang baik dapat membantu karyawan melakukan 

pekerjaannya dengan lebih baik. Ketika karyawan mengikuti aturan dan melakukan 

pekerjaannya dengan benar, kecil kemungkinan terjadinya kesalahan, kecerobohan, dan 

perselisihan antar karyawan. Hal ini membuat pekerjaan menjadi lebih cepat dan mudah. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, Pengalaman Kerja (X1) tidak berpengaruh besar 

terhadap seberapa baik dia melakukan pekerjaannya. Nilai signifikansi sebesar 0,229 > 0,05 

dan koefisien regresi sebesar -0,098 keduanya menunjukkan kebenarannya. Kaitannya 

mengarah ke arah yang buruk, namun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, 

sehingga ukuran ini tidak secara langsung mempengaruhi seberapa baik karyawan 

melakukan pekerjaannya. Implikasi dalam temuan ini yaitu perusahaan tidak dapat 

menjadikan masa kerja sebagai tolok ukur utama kompetensi serta pngalaman kerja perlu 

dioptimalkan dengan pelatihan berkelanjutan. Perusahaan perlu mengembangkan 
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program upskilling dan reskilling bagi karyawan lama agar pengalaman yang dimiliki tetap 

memberi kontribusi positif terhadap kinerja. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 

menguji peran variabel mediasi seperti keterampilan teknis atau motivasi kerja.  

 Berdasarkan hasil penelitian, Beban Kerja (X2) tidak berpengaruh besar terhadap 

seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya. Koefisien regresi sebesar -0,050 dan nilai 

signifikansi 0,563 > 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara beban kerja 

dengan kinerja, namun secara statistik tidak cukup kuat untuk disebut signifikan. Implikasi 

dalam temuan ini yaitu volume pekerjaan tinggi tidak selalu menurunkan kinerja, tetapi 

jika tidak dikelola dengan baik, berpotensi menurunkan produktivitas. Perusahaan perlu 

evaluasi rutin pembagian beban kerja dan penerapan strategi manajemen waktu yang 

efektif. Saran untuk penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel moderasi seperti 

stres kerja atau kepuasan kerja untuk memahami interaksi antara beban kerja dan kinerja.  

 Berdasarkan hasil penelitian, Disiplin Kerja (X3) berpengaruh baik dan signifikan 

terhadap seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya. Koefisien hubungan sebesar 

0,608 dan nilai signifikansi 0,001<0,05 menunjukkan bahwa semakin disiplin seorang 

pegawai maka semakin baik dalam melakukan pekerjaannya. Implikasi dalam temuan ini 

yaitu disiplin kerja adalah faktor dominan yang mampu meningkatkan produktivitas dan 

kualitas kerja, sehingga perlu menjadi fokus utama dalam kebijakan pengelolaan SDM. 

Perusahaan perlu menerapkan sistem penghargaan dan sanksi yang konsisten untuk 

memperkuat perilaku disiplin di tempat kerja. Saran untuk penelitian mendatang dapat 

mengeksplorasi peran kepemimpinan dan budaya organisasi sebagai faktor yang 

memengaruhi disiplin.  

 Ketiga variabel yang terpisah Pengalaman Kerja, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja 

semuanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap Kinerja Karyawan pada saat yang 

bersamaan. Uji F menunjukkan hal tersebut benar karena nilai signifikansinya kurang dari 

0,001. Artinya model regresi dapat digunakan untuk menjelaskan perubahan variabel 

dependen. 
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